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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Penegasan Judul   
       Judul merupakan gambaran utama pada suatu penelitian karya ilmiah, 
sehingga penegasan judul dalam penelitian ini dilakukan agar para pembaca 
dapat memahami judul. Oleh karena itu diperlukan adanya pembatasan terhadap 
arti kalimat dalam judul skripsi. Skripsi ini berjudul Pegaruh Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan Ekonmi Provinsi Lampung menurut  
Perspektif Ekonomi Islam. 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
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2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari 
sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang diungut berdasarkan peraturan 
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undang yang berlaku.
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3. Pertumbuhan adalah suatu proses naik turunnya aktivitas ekonomi lebih dari 
pada sekedar lancar tidaknya aktivitas ekonomi. 
4. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nila-nilai Al-quran dan Sunnah”.3 
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Menurut chapra ekonomi islam adalah sebagai suatu cabang 
pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui 
suatu alokasi dan distribusi sumber daya langka yang seirama dengan maqasid 
(tujuan-tujuan syariah), tanpa mengekang kebebasan individu, menciptakan 
keseimbangan makroekonomi dan ekologi yang berkepanjangan, atau 
melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jaringan moral masyarakat.
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Berdasarkan penegasan dari istilah judul di atas, maka dapat dipahami bahwa 
yang dimaksud judul ini secara keseluruhan adalah Pengaruh Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  Provinsi Lampung 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alas an penulisan memilih dan menetapkan judul ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Sebagaimana kita ketahui setelah adanya desentralisasi setiap daerah 
dituntut untuk mandiri. Dengan adanya kebijakan ini, setiap daerah diberikan 
keleluasaan untuk mengatur hal-hal yang terkait dengan daerahnya selama 
kewenangan itu tidak bertentangan dengan pemerintah pusat.  Oleh karena itu 
setiap daerah berlomba-lomba untuk mengembangkan potensi daerahnya 
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masing-masing guna untuk mencapai peningkatan pendapatan asli daerah. 
Salah satu upaya untuk melihat kemampuan daerah dari segi keuangan daerah 
dalam rangka mengurangi ketergantungan tehadap pemerintah pusat adalah 
dengan melihat komposisi dari penerimaan daerah yang ada. Semakin besar 
komposisi pendapatan asli daerah, maka semakin besar pula kemampuan 
pemerintah daerah untuk memikul tanggung jawab yang lebih besar. Tetapi 
semakin kecil komposisi pendapatan asli daerah terhadap penerimaan daerah 
maka ketergantungan terhadap pemerintah pusat semakin besar.  
Dengan demikian, Maka tak heran apabila Provinsi Lampung juga 
melakukan berbagai macam pembenahan dalam daerah untuk meningkatkan 
investasi sejalan dengan akselerasi beberapa proyek pembangunan 
infrastruktur diantaranya adalah pembangunan pembangkit listrik tenaga mini 
gas (PLTMG), Sutami dan pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) 
Ulubelu unit 3 dan 4, Pembangunan jalan Tol Trans Sumatera, perluasan 
Bandara Raden Intan II, pembangunan dan rehabilitasi dermaga di Pelabuhan 
Bakauheni. Hal ini dilakukan untuk meningkatan pendpatan asli daerah 
memngingat besarnya peluang Provinsi Lampung karena berada di gerbang 
Pulau Sumatera.  
Dengan adanya pengembangan ini diharapkan Provinsi Lampung 
dapat meningkatkan pendapatan asli daerahnya karena melihat banyaknya 
peluang yang dimiliki yaitu dibeberapa sektor yakni, sektor pertanian, 
perkebunan, perikanan, industri, dan pariwisata. Apabila sektor-sektor ini 
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dikembangkan maka akan menambah pendapatan asli daerah. Semakin tinggi 
pendapatan asli daerah maka akan semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
daerah tersebut.  
2. Alasan Subjektif 
a. Bahasan skripsi ini sesuai dengan ilmu yang penulis pelajari di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Serta judul ini dapat menambah wawasan bagi 
penulis maupun pembaca. 
b. Bidang referensi yang mendukung sehingga dapat mempermudah penelitian 
dalam menyelesaikan skripsi tersebut. 
c. Sesuai dengan jurusan penulisan dengan meneliti (PAD) terhadap 
Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung menurut perspektif ekonomi islam 
dapat membawa dan pengetahuan bagi para pemabaca mengenai 
pembangunan ekonomi.  
C. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih 
baik selama priode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses 
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang di wujudkan dalam bentuk 
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kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 
keberhasilan pembangunan ekonomi.
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Menurut sukirno pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan
6
. Dengan demikian makin tingginya pertumbuhan 
ekonomi biasanya semakin tinggi pula kesejahteraan masyarakatnya, meskipun 
terdapat indikator yang lain yaitu distribusi pendapatan.
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Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber 
penerimaan pendapatan yang sangat signifikan didalam pembangunan suatu 
daerah. Karena dapat menentukan kemampuan suatu daerah untuk melakukan 
pembangunan, belanja daerah, dam aktivitas pemerintah lainnya. Kemandirian 
bagi suatu daerah didalam merencanakan pembangunan merupakan salah satu hal 
yang sangat mempengaruhi keuangan suatu daerah. Jumlah penerimaan 
pendapatan asli daerah (PAD) dapat ditentukan dengan seberapa banyak jenis 
komponen pajak daerah dan retribusi daerah yang di terapkan sesuai dengan 
peraturan yang terdapat didalam suatu daerah tersebut. Sumber pendapatan asli 
daerah (PAD) yang dimaksud adalah pajak daerah, retribusi daerah, penerimaan 
dari dinas-dinas, bantuan pemerintah baik pemerintah kota maupun daerah, serta 
berbagai macam pemberian lainnya. 
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Data Laporan Realisasi PAD Provinsi Lampung Tahun 2003-2015 
Tahun Pendapatan Asli 
Daerah(PAD) 
2003 306.859.131 
2004 410.682.008 
2005 549.673.306 
2006 631.981.956 
2007 674.693.661,67 
2008 891.781.560,50 
2009 860.357.826,22 
2010 1.118.340.908,21 
2011 1.395.675.720,66 
2012 1.687.701.199,41 
2013 1.771.297.934,88 
2014 2.274.685.572,91 
2015 2.247.342.667,61 
Sumber:BPS Provinsi Lampung, datadiolah. 
Pendapatan asli daerah bersumber dari pajak daerah, hasil retribusi daerah, 
hasil laba dari perusahaan milik daerah dan pendapatan lainnya yang sah yang 
diterima oleh pemerintah Provinsi lampung. Adapun pajak daerah yang dipungut 
oleh pemerintah provinsi lampung yaitu, pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, 
pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak bumi bangunan pedesaan perkotaan 
serta bea perolehan hak atas tanah dan bangunan. Pajak-pajak tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan PAD, setelah desentralisasi perpajakan direalisasikan. 
Kegiatan ekonomi yang bervariasi, mendorong setiap daerah kabupaten atau 
kota untuk mengembangkan potensi ekonominya. Oleh karena itu pembangunan 
daerah dilaksanakan secara terpadu dan serasi serta diarahkan agar pembangunan 
yang berlangsung disetiap daerah benar-benar sesuai dengan prioritas dan potensi 
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daerah. Pelaksanaan otonomi daerah yang dititik beratkan pada daerah kabupaten 
dan daerah kota dimulai dengan adanya penyerahan pada sejumlah kewenangan  
(urusan) dari pemerintahan pusat kepemerintahan daerah yang bersangkutan. 
Penyerahan berbagai  kewenangan dalam rangka desentralisasi ini tentunya harus 
disertai dengan penyerahan dan pengalihan pembiayaan. Sumber pembiayaan yang 
paling penting adalah Pendapatan Asli Daerah. 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu pendapatan yang diperoleh daerah 
yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undang.
8
 Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan daerah 
yang berasal dari beberapa hasil perusahaan milik daerah dan lain-lain pendapatan 
asli daerah yang dapat digunakan dalam proses pembangunan daerah.
9
  
Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah dengan melakukan kebijakan-kebijakan dan pembagian tugas pokok 
terutama bagi Dinas Pendapatan Asli Daerah agar dapat melaksanakan tugas 
sesuai dengan kewajiban yang telah diberikan untuk memaksimalkan Pendapatan 
Asli Daerah sesuai dengan target yang telah direncanakan. Dalam ekonomi islam 
pelaksanaa tugas yang dilakukan pemerintah harus sesuai dengan anjuran 
Ekonomi Islam, selain untuk mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan 
masyarakat, juga harus adil dan bertanggung jawab.  
Seperti yang dijelaskan dalam Q.S.An-Nahl(16):90 sebagai berikut: 
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                                      
                 
 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”.10 
 
Dengan demikian, Provinsi Lampung juga melakukan berbagai macam 
pembenahan dalam daerah untuk meningkatkan investasi sejalan dengan akselerasi 
beberapa proyek pembangunan infrastruktur diantaranya adalah pembangunan 
pembangkit listrik tenaga mini gas (PLTMG), Sutami dan pembangkit listrik 
tenaga panas bumi (PLTP) Ulubelu unit 3 dan 4, Pembangunan jalan Tol Trans 
Sumatera, perluasan Bandara Raden Intan II, pembangunan dan rehabilitasi 
dermaga di Pelabuhan Bakauheni. Hal ini dilakukan untuk meningkatan pendpatan 
asli daerah memngingat besarnya peluang Provinsi Lampung karena berada di 
gerbang Pulau Sumatera.  
Dengan adanya pengembangan ini diharapkan Provinsi Lampung dapat 
meningkatkan pendapatan asli daerahnya karena melihat banyaknya peluang yang 
dimiliki yaitu dibeberapa sektor yakni, sektor pertanian, perkebunan, perikanan, 
industri, dan pariwisata. Apabila sektor-sektor ini dikembangkan maka akan 
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menambah pendapatan asli daerah. Semakin tinggi pendapatan asli daerah maka 
akan semakin tinggi pertumbuhan ekonomi daerah tersebut.  
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) terhadaps Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung menurut 
Perspektif Ekonomi Islam”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian lain : 
1. Bagaimana  pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi Lampung? 
2. Bagaimana Pendapatan Asli Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi di pandang 
dalam pespektif ekonomi islam? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
tujuan yang mendasari penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap 
Pertumbuhan  Ekonomi yang ada di Provinsi Lampung. 
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b. Bertujuan untuk menganalisis pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 
Pertumbuhan ekonomi di pandang dari perspektif ekonomi islam. 
2.  Manfaat Penelitian : 
1.   Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
a. Bagi akademik, memberikan hasil pemikiran serta tambahan 
pengetahuan di bidang Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Lampung di tinjau dari perspektif ekonomi islam. 
b. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai Pendapatan Asli 
Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam perspektif ekonomi 
islam. 
 
2. Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan: 
a. Bagi Pemerintah, dapat dijadikan rekomendasi kepada pemerintah agar 
dapat menentukan kebijakan yang tepat untuk melakukan 
pengembangan potensi-potensi yang ada di Provinsi Lampung 
mengingat besarnya potensi dan peluang yang dimiliki oleh Provinsi 
Lampung dan apabila dikembangkan akan menjadikan penghasilan 
utama pendapatan asli daerah. Sehingga jika potensi-potensi yang ada di 
Provinsi Lampung dikembangkan akan menjadikan Provinsi Lampung 
sebagai daerah yang mandiri.  
b. Bagi Masyarakat di wilayah Provinsi Lampung, agar dapat memberikan 
wawasan untuk dijadikan pertimbangan dalam melihat peluang usaha 
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ataupun pengembangan usaha yang akan meningkatkan pendapatan 
melalui kegiatan usaha yang dapat menambah kesejahteraan masyarakat 
Provinsi Lampung.  
